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1.1 Latar Bclakang

Bangunan gedung d, i™done,ia kebanyakan memaka, -ktur W>* **"«
dan beton nutans. ba.on ber.ulang merupakan salab satu jcn.s kompos,. baja
beto„. Pengerjan danpembua.au be,c„ bertulang re,a.,f mudan dan barganya
ya„g relauf murah, beton dapa, d,bua, d„empa, (insmO -upon dibua, di pabnk
(pab„kas„ , h. -rapakan sa,a„ sa.u kelebinan dnri bc.on ber,u,a„g.
D.sampmg kelcbihan .erscbu. bc.on bertulang mem.Uk> kekurangan yahu un.uk
menahan beban yang difcrim. besar diperlukan d.mens, yang besar pula.

Beton memiliki sift, kua, un.uk menaban gaya desak dan lemab dalam
„le„a„an gava .ank. Berbaga, inovas, d„akukan un.uk memperbaik, s.fa, be.on.
salab Sa.u d,an,ara„ya adalah menggabungkan bc.on dengan baja s.ruk.ur,
sehingga akan terben.uk material komposit baja beton.

Ma,er,al tempos!, baja beton dapa, digunakan un.uk berbaga, s.ruktur,

aks,a! akan mengalam, perubabau panjang danjuga akan mcugalam, .ekuk.
Salah satu con.ob kolom komposit baja beton ada.ab P,pa baja yang d„s,

dengan beton. Kolom P,pa baja yang diis, beton dtnarapkan mengatasi semua

yang timbul karena, terbakar dan Iain-lain.

 



Hal ini karena Kolom pipa baja yang diisi beton menghasilkan kekakuan

yang lebih besar dan tahan terhadap abrasi, kolom komposit juga memiliki

kekuatan yang lebih besar.

Pipa baja yang diisi beton akan menyebabkan beton pengisinya menjadi

terkekang hal ini akan menyebabkan bertambahnya kekakuan dari struktur itu.

Semakin rigid atau kaku suatu elemen maka semakin besar pula daya dukungnya

terhadap pembebanan. Kuat desak kolom akan semakin meningkat seiring

dengan semakin besarnya nilai kekauan dari kolom tersebut.

Pipa baja yang diisi beton memilki inersia yang lebih besar kolom pipa

baja dan juga memiliki luasan penampang yang lebih besar kolom pipa baja

sehmgga kekuatan kolom pipa baja diisi beton lebih besar dibanding dengan

kolom pipa baja.

Dari uraian berbagai si fat dan karakteritik dari komposit baja beton dialas

maka, diharapkan bisa mengetahui lebih jauh tentang perilaku dari kolom

komposit baja beton sehingga akan didapatkan sebuah tolak ukur yang tepat dan

data akurat tentang karakteritik kolom komposit baja beton.

1.2 Rumusan masalah

Kelangsingan dari suatu kolom dipengaruhi panjang kolom, kondisi

ujung-ujung kolom dan jari-jari Inersia. Jari-jari inersia dipengaruhi oleh momen

inersi dan luasan tampang. Semakin besar momen inersia akan menyebabkan

kekakuan kolom menjadi semakin besar, semakin besar nilai kekakuan kolom

maka semakin besar kekuatan kolom. Kolom komposit menghasilkan inersia dan

 



luasan tampang lebih besar dibandingkan kolom pipa baja maupun kolom beton

bertulang.

1.3 Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan dari penelitian adalah:

1. Mengetahui hubungan beban kritis (Per) kolom pipa baja yang diisi

dengan beton fungsi kelangsingan(kl/r).

2. Mengetahui hubungan tegangan kritis (For) kolom pipa baja diisi beton

fungsi kelangsingan (kl/r).

3. Membandmgkan Beban kritis kolom pipa baja diisi beton dengan beban

kritis kolom pipa baja fungsi L/D

4. Membandmgkan Beban kritis kolom pipa baja diisi beton dengan beban

kritis penelitian Furlong.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan konstribusi terhadap perbendaharaan penelitian ilmiah

tentang kolom khususnya kolom komposit baja beton.

2. Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperkirakan kuat tekan kolom

komposit pipa diisi beton.

3. Sebagai salah satu upaya mendapatkan kolom yang cukup tahan terhadap

tekuk.

 



1.5 Balasan Masalah

Batasan masalah ini dibual agar masalah yang akan diteliti lebih terarah.

Adapun balasan-batasan tersebut adalah:

1. Pipa baja diameter 7,62 cm dengan tebal 0,16 cm dengan D.'t konstan, yang

diisi beton dengan mutu beton fe - 20 Mpa.

2. Ujung kolom berupa sendi-sendi

3. Uji desak dilakukan setelah beton mencapai umur 28 han.

4. Panjang benda uji (cm) yaitu: 75 cm, 100 cm, 125 cm,150 cm, 200cm,

250cm, 325 cm.

5. Pengujian sampel dilakukan setelah umur beton mencapai 28 hari.

6. Perbandmgan luas pipa baja (As) terhadap luas beton (Ac) konstan

 


